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Eri Barlian dan Iswandi U. (201 0) : Kajian Degradasi Lahan Di Kota Padang 

Sumberdaya dam memberikan peluang dan met dalam pembangunan. Namun hams 
dapat dipahami bahwa sumberdaya alam itu keberadaanya ada yang bersifat terbaharui, 
tentunya hams dimanfaatkan secara bijaksana sehingga dapat dimanfaakan secara 
berkesinambungan. Sumber daya terbaharui membutuhkan waktu yang lama untuk pulih 
kembali. Keberadaan sumber daya ini juga dapat berhubungan dengan faktor lingkungan 
lainnya seperti fisik, kimia, biotik, sosial, ekonomi, dan budaya. Karena itu pemanfaaamya 
haruslah berazaskan berkelanjutan, misalnya tanah. 

Dalam penggunaan lahan tersebut manusia harm memperhatikan batas-batas 
kemampuan lahan, karena jika berlebihan akan bisa mengakibatkan kerusakan pada lahan 
tersebut misalnya longsor atau erosi. Jika tingkat produktifitas atau kesuburan lahan terus 
menurun dikhawatirkan manusia akan menemukau kesulitan besar dalam memenuhi 
kebutuhan bahan pangan maupun lahan untuk tempat tinggal. Hal ini bukanlah tidak 
beralasan, karena dalam beberapa tahun terakhir banyak kita lihat bahwa tanah (lahan) di 
Indonesia mengalami degradasi kibat erosi atau longsor lahan pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. 

Berdasarkan latar pernasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: a ) Mendeskripsikan kondisi 
lingkungan pada wilayah penelitian yakni Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji, 
dan b) Mengetahui degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yakni Kecamatan 
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji. 

Hasil penelitian berdasarkan PP No 150 Tahun 2000, kondisi lahan pada ketiga 
kecamatan (Kecamatan Kuranji, Pauh, dan Lubuk Kilangan) belum terjadi degradasi atau 
kerusakan tanah, karena dari tujuh aspek (ketebalan solurn, kebatuan permukaan, komposisi 
M i ,  berat isi, porositas, permeabilitas, dan pH) yang di uji masih jauh dibawah baku mutu. 
Namun berdasarkan pada status kesuburan tanah menurut TOR No 59b,P3MT/PPT(1993) 
dengan lima parameter (KTK ,KB ,P2O5, K20, dan kandungan C- Organik) kesuburan tanah 
wilayah studi tergolong rendah. 



Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari surnber lain 
yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lernbaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Kajian Degradasi Lingkungan Kota Padang, 
berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor : 
190/H3 5fKPI20 10 Tanggal 1 Maret 20 10. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri 
Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka 
penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, 
kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkana;erima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutarna kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami menyampaikan 
terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi 
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang 
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang 
akan datang. 

Terirna kasih. 

Padang, Desember 2010 
Penelitian 
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BAB X 

PErnAEi-ULUAN 

A. Latar belakang 

Sumberdaya alam m e m ~ a n  peluang dm aset dalam pembangunau. Namun 

harus dapat dipahami bahwa sumberdaya alam itu keberadaanya ada yang bersifat 

terbaharui, kntunya harus dimanfaatban secara bijaksana sehingga dapat dimanfaakan 

secara berkesinambungan. Sumber daya ter- membutuhkan waktu yang lama lmtuk 

pulih kembali. Keberadaan sumber daya ini juga dapat berhubungan dengan faktor 

lingkungan lainnya seperti fisik, kimia, biotik, sosial, ekonomi, dan budaya. Karena itu 

pemadaaannya hanrslah berazaskan berkelanjutan, mkhya  tanah @&h, 2000). 

Tanah merupakan sumberdaya yang paling fundamental selain air yang dimiliki 

manusia Tanah men'pakan media utama dimana manusia bisa mendapatkan Man 

pangan, wdang, papan, tambang, d m  tempat dilaksanakannya berbagai aktifitas. 

manusia ter- tanah sudah berlangsmg sejak manusia menghuni bumi 

ini bahkan sampai sekarang kebanyakan penduduk bumi &ah peladang. Penggunaan 

lahan menrpakan suatu codoh aksi man& t eddq  lhghgan tempat hggahya 

untuk me1-an kehidupn, baik itu sebagai tempat tin& tempat mats 

pencaharian dan berbagai marcam aktivitas lainnya. 

Menurut Brady dan Weil(1999) dalmn Saidi (2006) dalam ekosisem kccil (stperti 

d i p e k a r a n g a n n r m ; a h , ~ a n , d a n ~ a t a u ~ a l i r a t . l ~ ~ ) , t a n a h  

sangat be- kunci bagi lingkungan kita &dam l i i  bal yaitu: 

a) Tanahmembantu~taaafnant ingkat t ingg i .  



b) Sifat taoah merupakan faktor utama dalam mengontrol keberadaan air dalam sistem 

hidrologi. 

c) Fungsi tanah sebagai sistem resiklus alarni. 

d) Tanah melengkapi habitat untuk sebagian besar kehidupan organisme. 

e) Dalam ekosistem yang dibangun manusia, tanah be- penting sebagai media 

keteknikan. 

Semua fungsi tanah di atas akan menimbuzkan kerusakan melalui proses fisika, 

fisika kimia, kimia, clan biologi tanah maupun akan mmknbulkan p e M a n  lingkungan 

tergantung dari kondisi lingkungan yang mendukung seperti iklim, geofisika dan 

Lingkungan ekosistem hutan, dan tingkah pola manusia dalam mengelola tanah dan 

lingkungan tersebut. 

Saat ini pertambahan penduduk sudah sangat tinggi dan pemmbahan penduduk itu 

selalu dhrhgi dengan meningkatnya berbagai kebutuhan hidup sepezti permukiman, 

pertanian, dan lain sebagainya. Populasi mmusia di dunia terutama di Indonesia semakin 

hari semakin bertambah sementara jumlah Iahan tetap, hal ini mjadikan ketmbbsan 

lahan sering menjadi hambatan bagi manusia khususnya Bangsa Indonesia untuk 

memenuhi semua kebutuhamya. Pads awalnya khadahan di Indonesia kebanyakan 

merupakan hutan tropika yang subur dan lebat, namm karena pertarnbahan penduduk 

Indonesia yang Besar mala perlu pemwimm yang tvaik dan hants rn-tikan 

proses alamiah juga, ha1 itu dimaksudkan agar lingkungan dapat menyedialcan camber 

pnghidqan ymg iestari. Hal hi dikarendm perm- hmi  mepniliki kernmpuan 

terbatas sehingga manusia diharapkan dapat melestarikan dan menjaga linghungannya, 

baik lkgkmgan fka m a w  ling- Inanusia itu seadiri. Namun &'bebelapa tempat 



karena belum matangnya peremaan tata ruang maka tejadilah pggunaan lahan yang 

serarnpangan tanpa memperbatikan kelas kemampuan lahan serta tidak dikelola dengan 

baik. 

Dalam penggunaan lahan tersebut manusia harus memperhatikan batas-batas 

k e m p u a n  lahan, karena jika berlebihan a.km bisa mengakibatkan kerusakan pada 

lahan tersebut misalnya longsor atau erosi. Jika tingkat produktifitas atau kesuburan lahan 

terus menurun d i k l m e  manusia akan menemukan kesufitan kmr dalam mcmenufii 

kebutuhan bahan pangan maupun lahan untuk tempat tiaggal. Hal ini bukanlah tidak 

~ a n , I r a r e r l ~ ~ ~ m ~ ~ u n t e ~ b a n ~ k i t a i i h a t b a h w a ~ ~ a h a n ) d i  

Indonesia mengalami degradasi kibat erosi mu longsor lahan pada tingkat yang 

rncmgkhaw-. 

Daerah p e M f m  dengan lereng yaog terjal dan vegetasi pambqmya sedikit 

disertai dengan curah hujan y m g  tinggi menrpakan daerah yang ram teabdap bahaya 

longsor dm degradasi I-. Menurut K a r i a m w  (2005) tanah yang nmnpmyai 

k e m i r l a g a a ~ ~ y a . q g ~ ~ c l K a h b u j s l n ~ ~ s d i q  bdmnya, 

oleh trriknya sinar matahmi dm rnrgin yang sehht berhembtts slksra m h t m l k a n  

terjadiayaerosi danterfiaamp - w y a n g  subuf. 

PenMuk yang beracta di bukit itu mbrafa m-m 1a;ban bakif sew 

t e m p a t k r h h g d a n & m p a t ~ ~ b ~ l ~ ~ d i b u k a b a i k i t u ~  

t m p a t i n @ p s n a p g  ~ ~ s e m ~ ~ ~ j g g a s t i j ~ s e ~  

~ J i k a k i ~ ~ ~ ~ k i t a ~ ~ p s d a ~ W t ~  

banyak p q m h n m p  ymg jg-mdal Bi- pembddc tdak xmqbdkm hibin 

--a- 



Berdasarkau latar belakang di atas maka peneliti merasa penting mtuk meneliti, 

karena: 

a) Banyalcnya pembangunan yang terjadi pada beberapa tahun terakhir di Kecamatan 

Pauh, Lubuk Kilangan, dm Kuranji. 

b) Adanya perubahan penguaan lahan pada ketiga kecamatan tersebut di Kota Padang 

c) Belum adanya penelitian tentang degradasi lahan pada ketiga kemnatan tersebut. 

Oleh karena itu kondisi lahan sudah sangat memprihahkan melihat cara manusia 

memanfbkan lahan seenaknya, sehingga penulis tertarik dan merasa perlu untuk diteliti 

dengan judul Kajian Degradasi Lahan di Kota Pad- parla Kecamatan Panb, 

Lnbnk Kilangan, dm Knr~nji". 

B. Batasan Mas%lah P-litian 

Berdasarkaa latar belakang masalah di atas serta ken- dilapangan, ba.uyak 

p e r m a s a l a h a n - p e m  yang akan ditemukan dzln behbungan den- penelitian, 

maka agar Zebih tertata dan terfokas maka permasdaban yang akan diteliti diibatasi pack 

a) mend- kondisi h g h g a n  fsik dm sosial pada Wayah pmditian yakni 

Kecanatan Pauh, Lub& Kilangan dan Kufaa-ji. b) menjeladm daa mengpnq#apkan 

degmbsi lahaa yaag terjadi pada wilayah &itim tersebut. 

C. Rnmnsm Mes&h 

Ber- latar be- dan batasan msahh paelitkm maka penelit. 

mengangkt dab penelifian scbagai berikut : 

1) B- icmdki k@mgan pada wilayah ptnelitian y a h i  K : e c ~ ~  Pauh, 

Lubuk Kilagm, dan Kunmj ji ? 



2) Bagaimana degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yakni Kecamatan 

Pauh, Lubuk Kilangan, dan K m j i  ? 

D. Tujnan penelitian 

Ekrda.wkan latar pernasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berht: 

1. Mendeskripsikan kondisi linglcungan pada wilayah penelitian yalcni Kecamatan 

Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji. 

2. Mengetahui degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yabi  Kecamatan 

Pauh, Lubuk Kilangau, dan Kuranji. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan dari penelitian ini dapat b e d a a t  baik bust peneliti, 

mahasiswa, akademisi dan pemerintab: 

1. Untuk peneliti sebagai balm bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang kondisi 

lahan di Kota Padang, dan penambah khasaraah ilmu pengetahuan. 

2. Untuk pemerintah dan masyarakat sebagai bahan acuan dalam antisipasi darnpak 

pembangunan. 



BAB 11 

KERANGHCA TEORlTIS 

A. Kajian Teori 

1. Degradasi Lahan 

Degradasi lahan (soil degradation) adalah suatu proses kemunduran atau 

kerusakan aanah yang d i e  oleh kegiatan m811usia ahu penyebab lain yang 

mengakibatkan penunman produktivitas tam& dalam mendukung kehidupan rmkhluk 

bidup. Salah satu mntoh degradasi laban addah hilangnya lapisan atas tanah (top 

soil), menurunnya kandungan organik tanah &Q msur-unsur hara tanah, serta 

lxxuhhya pilrameter && tanah, seperti &ya stdctur taw&, dan pr i  zesasi 

atau pori drainase cepat menjadi lcbih jtldr. &"bat lebii lanjut addah j m h k  atau 

laad perhnkm wadi tebih redah &- k g z r m  d m  tcrjadinya 

degradasi. Mannut Perapuran Pcmerigcah No. 150 Talnm 2000, biteria baku 

~ ~ d i ~ J r e r i n g ~ ~ ~ ~ l u r a , b a ~  

dipermukaan, kompmisi fMsi7 berrrt isi, porositas, demjat pcluhm air 

(pemdditasX pH Ha, ;DEE., Ibxkik.r, dan jmhh arikroba 

2. Satuaa Lahan 

FA0 (1995) &dm Y- (2000), mmyatzhn bahwa satuan lahan &ah 

bagian y m g  mgpmyai h d i f a s  dm krua- tatam sehingga dapat clkadca 

baaasnya.-lpada***~*-k~bm~seperti 

k e m i ~ ~ ~ g , ~ ~ ~ ~ c t a n ~  



Penenaian satuan I&an didasarkan pada kernkingan lereng, penggunaan lahan, 

jenis tanah clan menyebutkan benuk lahm badasarkan proses kejadiannya. Satuan 

lahan dapt ditenhkm pada peta dengan batas-batas yang telah ditentukan. 

3. Tanah 

Tanah addah lapisan kulit bumi yang tipis terletak dibagian atas pem- 

bumi (0-3 m) tanah merupakan suatu sitem tubuh bumi yang bemamaan dengan 

sistem bumi lain yaitu air alami dan abmsfier menjadi inti fungsi, peruMm dan 

Iceantapan ekosistem. (S&endar,l998 dalom Ika, 2008) 

Menurut Brandy (1993) daIam Trjtatno (2000) bahwa tanah itu merupakm 

suatu tubuh alam atau gabungan tubuh dam ayang dapat &an* sebagai alam yang 

bermha (kedu-1 k&ga yang sneupdm peqaduan antam gaya penrsak dan 

pembangmm. Pelapukan dan pem* ldxux-m organ& dakh ontoh proses 

p e r u s a k , S g d a n g k a n p e m b e n n t k a n ~ ~ s c p e r t i ~ p g ~ m t u s e r t a  

lapisan-lapism yang khnsns mMupakan ~ p e m ~  

Menurut F o t b  (1991) daImn Ika (2MJ8), mqWakm Wwa tanah ptlempakan 

s u a h l m b u h a € m ~ l 3 e & 3 m k & m ~ ~ ~ ~ ~ ~  

twrban organi8: tanah dm pdapkm lxhdmhm ariazbal tmh ldcntifikasi 

mengetmi sifa-sifa tPilrrrh tastfrcrt b i  d i d  &ngm gengmmm di kpmgm 

~ ~ ~ ~ i ~ ~ I ~ ~ ~ & r n ~ m # # l a p a k a n  

k e t e m m g a n y ~ m ~ - a  



a) Tekstur Tanah 

Soil Survey St& (1975) dalam Poerwowidodo (1991) memberi 

batasan tekstur tanah sebagai ukuran dan bagihan *an jarah-jarah pelican 

yang menyusun tanah. Sedangkan menurut Seta (1987) tekstur tanah adalah 

perbandingan ~ lat i f  (di dalam persen) antara & h i  pasir, debu dan 

1iat.Teksur tanah merupakan satu-satunya sifat fisika tanah yang tetap clan 

tidak mudah diubah oieh manusia. Tapi mudah berubah akiba pengaruh dari 

erosi tanah. Selain itu tekstw tanah juga menekan tip struktur dan 

kansistensi tanah 

Seta (1987) mengelompokkan tekstur tauah menjadi 5 yaitu (1) halus, 

yang meIiputi Eat dm k t  berddm (2) @ halus, p g  raelipxti liat berpasir, 

lempung liat berdebu, lempmg bedkt dan lempung Liat berpasir (3) sedrm& 

Yang =Ji* * iempung l!Jerdch Icmp\mg (4) agak h, yakni 

lempung berpasir (5) kasar, yang metiputi pasir befiexqxmg daa pasir. 

T ~ ~ ~ ~ d e n ~ ~ d a n p a ~ p a r i k e l -  

p a a i k e l ~ ~ a k m w c m ~ t i p c t a r r a h ~ D i m a n a & o i g a r m s m  

~ ~ ~ ~ d e t b u d m ~ T ~ b e n g a l s u r s u r i i a t , ~ a ~ l f i ~ ~  

p ~ d - ~ ~ ~ I g n g k r r a t l p m s r m ~ t i ~ ~ 8 e n m s i .  

L J ~ ~ ~ ~ ~ p a S i r m s k a ~ ? e r c r s i T c P a d a b ~ ~ u  

~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ S e i % a r l i k s p i x t r n r a h  

~ m t s n t ~ $ s P n P g s i r j m ~ ~ ~ ~ ~ c ) ~ i k , ~ ~  

kemur1N-m prig kbii tm&ik tgjdmya (e 1995). 



Untuk menentukan jenis atau kelas tekshu tanah maka dapat 

digunakan diagram segitiga tekstur tanah seperti pa& gambar di bawah ini. 

USDA: 
1: clay 
2: silty clay 
3: silty clay loam 
4: sandy clay 
5: sandy clay loam 
6: clay foam 

8: silt loam 
9: loam 
10: sand 

0 

Keterangan: 1) liat, 2) liat berdebu, 3) lempung liat betdebu, 4) liat berpasir 

5) lempung liat berpasir, 6) lempuag berliat, 7) debs 8) lempung berdebu, 9) 

lempung, 10) pasir, 11) pasir berlemptmg, 12) lempung berpaslr C m - e -  

dukasi.net, 2007) 

b) Sruktur Tanah 

Hardjowigem (2007) mendefenisikan sruktu~ tanah sebagai gumpalan 

kecil dari tanah. Gumpalan ini terjadi karena butk-tdr pasir, debu dan liat 

terikat satu sama lain oleh suatu perekat seperti bahan organik, oksida-oksida 

besi, dm lain-lain. 



Menurut Marshall (1962) &lam Seta (198755) struktur tanah adalah 

penyusunan buir-butb prima (pasir, debu, Liat) menjadi buir sekunder 

(agregat, clod) dengan ruang pori diantaranya Dan susunan butir-butir 

primer tersebut sangat menentukan tip struktnr suatu tan&. 

Arsyad (1980) &Im Seta (1987)Mengemukakan bahwa ada dua 

aspek strukur tanah yang dipandang penting dalam kajtannya dengan erosi. 

Pertama, d a h h  sifat-sifht fish-kimia fiat yang mendukung terbentuknya 

kernantapan agregat. Kectua, adalah admp bahan peagikat yang dapat 

mtmdxnb& b ~ - ~ ~ ~ j a d i a g r e g a t y a n g ~ .  

Tanah dcngan strnktar baik (grarmlar, &) mempnnvai tata ncEara 

yang baik, ~-~~ kbih mwlah &xsdh dan mudah dialak S.tnrktur 

t a n a h ~ b a k ~ ~ m e ~ ~ ~ s c b i a g e a ~ d ~ l l m i i n p  

~ ~ r a p e t t A k i ~ y a ~ " p g r i l f a R B B ~ ~ t u k .  

Disampii itu stmbm tam& hams ti& mtDctah lrnsatc (mrmt;tp) sthiagga 

pori.pori mmh cepf biIa tmj& hujm (hrjowigem, 2007). 

JadisnrrktmwItltnlnk-*--Mm-- 

m b v y a i @ -  

4. Kemiriaganhmng 

Mtgmtttt l3axkjo- (2007) krmg add& lDsldm3 l&i@mm - 
s o l u m t s u r a h y a n g b s s a t ~ t ~ ~ ~ ~ ) ~  

m - m - r -  A M  I& Lereng 

Rrta tahptsmhaEkl l I l l lZiyarrgmiem~* -tsxm&a-w 

llmbxm& b s f s g  x%3pa %fskmdt ?m#m a&4mi& - pf'ms @]rsgi rn icarena 



dibuat oleh manusia Lereng yang terkntuk secara alarniah misalnya lereng bukit dm 

tebing sungai, sedangkan lereng buatan manusia antara lain yaitu galian dan imbunao 

untuk membuat jalan raya dan kereta api, bendungan, tanggul sungai serta tambang 

terbuka. (wordpress. corn) 

Kemiringan lereng merupakan War yang sangat penting mtuk 

diperhatikan, sejak dari penyiapau lahan pmtanian, usaha penanamannya 

pengambilan produk-produk serta pengawetan lahan tersebut Karena l h  yang 

memiliki kemiringan lereng tersebut merniliki kerntanan mtuk terganggu atau 

m& apalagi memiliki tingkat kemiringan yang cukup tinggi atau derajat kemirhgan 

yang besar. 

Kemiringan lereng umumnya dipengaruhi oleh relief pemukaau bumi, 

daerah yang mernpuyai relief yang kasar mempunyai kernkingan lereng yang berbeda 

dengan relief yang halus. Dengan berbedanya keadaan kadceristik lereng maka akan 

menirnbulkm perbedaan antara sifat tanah yang terbentuk pada daerah atau dengan 

kata lain dengan keadaan lemq yang lxsbda akan berpengaruh terhadap 

karakteristik tanabnya. 

-ya longsor akan semakin tinggi apabila lereag semakin curam atau 

semakin panjang karena kemjringan dan panjang lereng berpengaruh pada gaya tarik 

bumi dm gaya ge& antara air hujan bengan &el tanah atau antara sesama 

partikel tanah, sehingga maerial ymg lapuk akan lepas clan tunm mengikuti arah 

kemirhqp lereng. Darmawijaya (1990) dulm Nopriza]. (2002) mengatdm bahwa 

kemiringan lereng sangat berperan dalam mengubah kmakteristik tanah, karena 

. . kemkhgan 1enmg sangat berperan dalam mengubah lcm&e&& tanah, karena 



kemiringm lereng menentukan cara gengolahan tanah oleh petani, penghanyutan 

tanah-tanah permukaan oleh run o#akan semakin besar kalau tidak memperhatikan 

kknik-teknik konservasi yang ielah ditetapkan. 

5. Penggunaan Lahan 

Penggmian laban mpaEran perubahan-pembahan bentang lahan yang 

dibuat oleh manusia dm merupakan petunjuk-pe$tmjuk yang sangat berharga 

rnengenai keadaan tanah Penggunaan l h  biasanya sangat mernpengaruhi jdannya 

kehidupan manusia contohnya penggunaan lahan untuk peinukjman, penggunaan 

lahan lmtuk daerah pxkmkm atau padagangan dm lain sebqphya yang baptmsi 

untuk meningkatkan laju perkembangan atau perm* peduduk (Sukamo, 2006 

&lam Ika, 2008). 

Penggmaan lahan adalah segala macam c a m p  tangan musia, baik secara 

rnene$ap rmmpun secara bezpindah yang secara k e s e l h  disebsrt Iahan, dengan 

tujuan untuk mencukupi kebutuhn W material maupun spiritnal, akqnm 

keb- M d u a n y a  Penggmam lahm xmmpah su;abu bentuk abu dternatif 

kegiatan usaha atau pemanfaatan lahan, meagacn kepada lahan masa 

kini karena aktivitas maausIa ksi f8 t  chamis, dan magaxah l q d a  penhaha- 

perubaki pun- lahan baik seam Mitrdif ~zrmggn kmtitd8, cocontoh 

pertanian, p m m & a s l h  jalan. 

6. CnrabEajan 

H u j m m e r u p a k a n s u a t u ~ ~ p ~ , a t a u ~ ~ d a r i ~ g k a s a ,  

sepex-ti salju, hym es, embun dan kabut Hujan tedxnh& apabila t.itik F g  

terpisahjatuh ke bumi dari a- Tidak semua air haan sampai ke p a m ~  





A. Jenis Penelitian 

Berdasarkau iatar belakang, pernasalahan dan tujuan penelitian maka jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan 

kondisi-kondisi yang terjadi. 

Menurut Tika (1994) penelitian deskriptif addah penelitian yang mendeskripsikan 

apa yang saat ini blaku didalamnya, terdapat upaya mtuk mendeskripsikau, mencatat, 

rnenganalisis dan menghterprestasikan kondisi-kondisi yang terjadi. Penefitian ini tidak 

menguji hipotesa atau menggunakan hipotesa, melainkan mendeskripsikan informasi apa 

adanya sesuai dengan variabel yang diteliti, guna mengarnbil kebijaksauaan atau 

keputusan untuk t i n e  yang dirasa perlu. 

B. Bahan dm Aht PmPeaan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah: 

1. P a  topow l& Kota Padang skala 1:50.000 s u m k  Jantop TNI-AD 1985, 

digunakan untuk m e h t  kelerenga. daerah penelitian 

2. Peta Gelogi lembar Kota Padang skala 1:50.000 sumber BAPPEDA Padang 

Pariaman, digunakan untuk membnat peta satuan litologi 

3. Pets JenisTanah i e m h  Kota Padang 1 :50.000 sumber BPN T&m 1997, digmakan 

mtuk membuat peta jenis .tanah pmelitian 

4. Data publhsi, data curah hujan biasa tahunan Dinas PSDA Sumbar, digunakan 

untuk m e n m u i  lama dan iukmhs j d a h  curah hujan di daerah penelitka 

15 



Alat yang digunakan dalam penelitim adalah: 

1. Abney level untuk men* ke!miringan lerengan 

2. Sekop, cangkul, dm pisau untuk menggali tanah 

3. Kantong plastik untuk meletakan sampel 

4. Kamera untuk mengambil gambar yang relevan dengan penelitian 

5. Altimeter untuk meogukur m g g i a n  tempat 

6. Alat kerja labor untuk malisa tekstur tanah dan balm organa 

7. pH meter untuk mengukur keasaman tan& 

8. Teropong untuk pengamatan jarak jauh di lapangan d pengecekan penggunaa. 

lahan 

9. Ring sampel untuk mengarnbil carrtoh tanah lmtuk pengukuTan permeabelitas tanah 

10. Kalkir d m  rapid0 untuk pembnatan peta 

1 1. Alat labor yang dibrrtuhkan 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Fkrdimrkau tujuaa pentlitkin uubdc m e W  degradasr lahan pada tiga 

kecamatan di Kota Paclang, yakni Kecamatan Panh, Lubuk I-, dan Knranji. 

Penelitian mmgcnai kcrusakan tanah untnk p d u k s i  biomasa di lahan kving menurut 

peraturasl pemerintah No.150 tahun 2000 dilairakan pada 3 wilayah Kecamatan di Kota 

Padang. Lokasi tersebut addab Kecamatan LuW Kihgan, Kexmaian Kuranji, 

Kecmtan Pa&. Pengambilan saarpel cAnah pacts lahan kering yang dipcrkirakan telah 

~ k e n l s a k a n ~ b a t ~ p e n g e b h c a r a a h o k h m a ~ n s i a ~ a m r a n g k a  
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1 
kegiatan pertanian. Ada pun lokasi pengambilan sampel tanah secara lengkap disjikan 

pada table di bawah . 
Tabel 3.1 . Lokasi P e n g a m b i  Sampel Tanah Pada Lahan Kering Di Wilayah Kajian 

Studi 

D. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian degradasri lahan pada tiga kecamatan di Kota Padang yakni 

Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan dan Kuranji, peneli-ti metode pengukuran dan teknik 

analisisnya yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

.( 

No 

1. 

2. 

3. 

Keamatan 

LuW 
Kilangan 

Pauh 

Kuranji 

Kelumhan 

Beringin 

Padang Besi 

Limau Manis Selatan 

Koto Tuo 

Kuranji 

Sungai Sarik 

Posisi Geografis 

Lintang Selatan 

0037'44" 

0O057'l2" 

00°56'16" 

oO054'34" 

00°55'18" 

OO"53'03'' 

Bujnr Timnr 

100"27'02" 

100°2727" 

100028'46" 

100°27'48" 

lW"25'14" 

10024'3 5" 



BAB lV 

l3ASIL DAN P E M B W A N  

A. Hasil Penelitian 

1. Temnan Umum 

a. Kondisi Geografis 

Kota Padang secara geogrdis terletak 00' 44' 00" LS - 01' 08" 35" LS dan 

100 05'0" BT - 100 34' 09" BT. Luas wilayah Kota Padang menurut PP No 17 

Tahun 1980 adalah 694,96 Km2, dengau panjang garis pautai 68,126 km serta 

keliling 165,35 km. Kota Padang memiliki temperatur 22,5O C - 3 1,5O C dan thgkat 

curah hujan rata-rata 3 14,47 d u l a n  . 

b. Luas Wilayah Penelitian 

Luas wilayah Kota Padang meliputi 694,96 yang terbagi atas sebelas 

kecamatan, Kecamatan Koto Tangah merupakan kecamatan yang tduas yakni 23225 

ICm2 (33,42 %) dan Kecamatan Padang Barat merupakan k m t a n  tersempit yakni 7 

ICm2 (1,01%). Sedangkan luas wilayah penelitian adalah Kecamatan Pauh 14629 

(21,05%0 , Kecamatan Lb. Kilangan 85,99 K.m2 (12,38%)dan Kecamatan Kuranji 

57,41 (826%). Luas wilayah Penelitian yang dilaksanakan 289,69 & atau 

41'69 % dari luas wilayah Kota Padang. Jumlah kelurahan dari tiga kecarnatan yang 

menjadi wilayah penelitian &ah 25 kehnahan. Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 



Tab1 4.1: Luas dan Jamlah Kelnrahan Wilayah Studi 

No 

Sumber: Kota Padang Dalam Angka (2008) 

c. Demografi Daerab Penelitisn 

Kecamatan 

1 
2 
3 

Pertumbuhan penduduk pada daerah penelitian dari tdhun ketahun 

8-26 
2 1.05 
12.38 
41.69 

mengalami peningkatan. Pabandiangan p e r t u m b h  dari tiga kecarnatan pada 

9 
9 
7 
25 

Kuranji 
Pa& 
Lb Kilangan 

daerah studi, maka kecamatan Kuranji mmpakan kecatnatan yang memiliki tingkat 

Jnmlab Kelnrahan 
Luas Wilayah 

57.4 1 
146.29 
85.99 

Total 

perfumbuhan yang relatif tinggi. Pertumbuhan penduduk pada wilayah studi dapat 

Km2 

289.69 

dilihat pada Tabel 4.2. 

% 

Tabel 4 3  : Perkembangan Penduduk Daemb Penelitian 

Tahnn 1 

2 

3 

Berdasarkan kepadatan I(- Kuranji mmerupakan kecamatan yang 

L 

terpadat dibandingkan wilayah lainnya pada wilayah studi yakni 2.050 jiwa per Km2, 

Pauh 

Lubuk Kilangan 

h d a h  

haI ini terjadi disamping jumlah penduduknya yang banyak wilayabnya juga relatif 

sempit dibandingkan kecamatan lainnya Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

47,956 

38,734 

Sumber: Kota Padang Dalam Angka (2008) 

192,060 

49,163 

39,700 

196,892 

50,204 

40,538 

201,0S8 

51,354 

41,560 

206,890 

52,502 

42,585 

212,781 



Tabel 4 3  : Kepadatan Pendudnlr Wilayah Studi 

NO 

1 
2 

I Jumlah 1 289.69 1 212 781 I 2804 
Sumber: Kota Paclang Dalam Angka (2008) 

I I I I 

Pada dearah penelitian memiliki enam sungai, baik sungai besar maupun 

Kecamatan 

.Kuranji 
Pa& 

3 1 Lubuk Slangan 

sungai kecil, yang semuauya mengalir ke arah barat menuju Samudera Hindia 

85.99 42,585 I 495 

Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Luasm2) 

57.41 
146.29 

I 

Tabel : 4.4 Klasifikrrsi Sungai di W*y& Studi 
I Panjang I Lebar I KecamabnYang I 

Jumlah 
~eirdndok 

1 17,694 
52,502 

Kepadatan 
(Jiwa l i b 2 )  

2050 
359 

Narrta Sungai 
Batang Kuranji 

Batang Belimbing 

Batang Guo 

Sungai Gayo 

Sumber Bappeda Kota Padang (2008) 

-1 
17 

Sungai Padang Aru 
Suagai Padang Idas 

e. Cnrah Hujan 

Tingkat curah hujan rata-rata pda wilayah peneIitian dalam tahun 2008 yakni 

384.9 mml bulan, nimana bulan Januari rnempakan tingkat curah hujan tertinggi dan 

bulan Mei tingkat curah hujan terendah. 

5 

5 

5 

im) 
30 

5 
, 4.5 

Dilalui 

Kuranji, Pauh, 

, 
5 

5 

12 

Kuranji, Pauh, 
Nanggalo, Padang 
Utara 
Kuranji, Pa& 
N~~ggalo7 Padang 
urn 
Pauh 

8 
6 

Lubuk Kilangan 
LutrakMangan 



Gambar 4.1 . Grafik Curah Hujan Pada Daerab Peoelitian 

(rnm/Edan) 

Jan Feb Mar Apr M Jun Jul Ags Sep Mrt N6Y DBS 

Sumber: PSDA Sumatra Barat (2008) 

f. Tata Guna Laban 

Di daerah peneritian terdapat hutan lindmg dengan luas kese1uruha.u 13.446 

Ha dimana sebahagian besar terdapat pada Kecamatan Pauh. Keberadaan hutan 

lindung berdasarkan pengamatan dilapangan tern terdesak oleh berbagai 

kepentingan. Sehingga talc jarang kita lihat banyak keberadaan hutan dikonversi 

menjadi perkebunan , ladang, dan hutan rakyat Pada wilayah kajian studi 

b e r k k a n  data tahun 2008 terdapat tegalan / kebun seluas 3.924 Ha, ladang seluas 

1.150 Ha, dan hutan rakyat seluas 3.135 Ha. 



Ekrdamrkan tata guna lahan dari 2006 sampai 2008 di wilayah studi pada 

umumnya tidak mengalami penrbahan yang berm& namm pada beberapa taw guua 

lahan mengalami perubahan sepati pada : 

a. Kecamatan Kuranji, terjadi pengurangan luas Hntan Lindmg sebesar 600 Ha pada 

tabu11 2006 sampai 2007 

b. Kecamatan Pauh, pada tahm 2007 sampai 2008 terjadi peningkatan luas lahan 

Tegalan/Kebun seluas 475 Ha. Dari sisi lain wadi peayempitan has Hutan 

Rakyat antara tahm 2007 sampai 2008 s e k  5 15 k 

g. Pertanian 

Pada daerah penelitian terdapt k- yang mengdami penyempitan 

Iahan pertanian, dim s e b h y a  terdapat juga kecamatan yang ktambah luas areal 

panennya Kecamatan Kuranji dan Pauh misalqa tahun 2006 kecha kecarmbn 

memiliki luas panen 7284 Ha, sxhgkm pada tahm 2008 berkurang m j a d i  6.578 

Ha. Namun terdapt juga kecamatan yang mengalami perlmsau areal pertanian 

seperti Kecamatan Lubuk K i h q p  pada tahun 2006 luas panennya 973 fla, namun 



pertaaiannya yang bakurang, sehingga masyarakat petani terdesak memanfaatkan 

lahan lain. Jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.6. 

Tabd 4-6. Luas Panenan Daerah Penelitian 

Sumber: Dinas Pertanian, Petemakan dan Kehutanan Kota Padang (2006-2008) 

pada d a y a h  studi. Jumlah produksi pada kecamatan Kuranji dan Pa& yang 

mengalami penyempitan tahun 2006 yakni 3 1.926 tan , sedangkan pada tahun 2008 

berkurang menjadi 30.472. Seldhya kecamatan Lubuk Kilangan yang memiliki 

perlwisan luas panen tahun 2006 jumlah produksinya 4.235 ton batambah menjadi 

5.328 ton tahun 2008. Jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.7. 



Tabel 4.7. Jumlah Produksi Pertanian Daerah Penelitian 
I I Jumbh Produksi Fon) I 

h. Ketinggian Tempat 

Berdasarkan data Jawatan Topogmfi TNI AD wilayah kajian studi dapat di 

kelopkan atas enam kategori ketinggian. Daerah yang paling rendah berada anbra O- 

10 m dpl yakni 14,36 %, 10-50 m dpl sebesar 21,43 % ,50-100 m dpl seluas 16,93 %, 

100-200 m dpl yakni 16,22%, 200-1 000 m dpl seluas 18,52 % dan > 1000 m dpl seluas 

12,54 %. Dimana wilayah kajiau s t d i  sebahagian besar berada pada ketinggian 10- 

50 meter dpl yakui wkitar 62.09 ~ m ~ ,  mtuk jelasnya dapat dilihat seperti pada Tabel 

Sumber. Dinas Pertanian, Petemakan dan Kehutanan Kota Padang (2006-2008) 

6 I 

21.326 

KacangKeddai 0 

9.729 Tdal 

0 

10,W 

2 

W28 

0 

4235 

0 

1&W 

5 

21501 

I 

4.874 

3 

#)m 



Tabd 4.8. Ketinggian Tempat Daerah Penelitian 

i. Geologi Daerah Penelitian 

2 

3 

Secara geologi daerah penelitian dapd dikategorikan atas tujuh jenis antara 

lain QTt, Qal, Qf, pTps, pTls, Qtau, dan QTta. QTt terbentuk dari tufa yang telah 

Pauh 

LubukKilengan 

mengeras, terdapat pada lereng perbukitan dan dimanfadcan untuk pexmukiman, 

Lrras 

lading dan kawasan hutan. Qd terbentuk dari lanau, @, dan k W ,  terdapat pada 

14.63 

6.88 

daerah dataran rendah dan digMakan untuk sawah, pemulanan, industry, 

Sumber: Jawatan Topografi TNI AD 

4t.619 

perdagmgan dan perkantoxan. Qfmerupakan kipas ahvium yang berasal dari material 

36.57 

19.78 

rombakan yang didominasi oleh andesit, jenis geologi ini terdapat disepanjang aliran 

6269 

sun& pada kaki perbuldtan dan digunakan uutuk sawah, pemuhmn, lading. pTls 

14.63 

2438 

tersebut dari batu gamping hablur, terdapt pada perbukitan di Kecamatan Lubuk 

. 46.98 

Kilangan dan untuk lading dan hutan. QTta terkntuk dari baiuan 

26.33 

13.76 

andesit dantuh, terdapat pada daerah pehukitan dm dim- untuk hutaa 

53.64 

2926 

12.90 

3634 289.69 

24.87 

8.60 

146.29 

85.99 



2. Temuan Khusus 

Pada wilayah kajian terdapat enam sampel dimana masing-masing kecamatan 

diwakili oleh dua sampel tanah. Berdasarkan pengamatan di wilayah kajian studi maka 

sampel diambil yang mewakili kebun campmtanah terbuka, semak belukar dan bekas 

lading, dengan hasil seperti Tabel 4.9. Kemudian bila ditinjau dari status kesuburan 

tanah dengan mempedomanai penilaian status kesuburan Tanah TOR No.59 

b,F'3MT/PPT (1993) d i p l e h  hasilnya seperti Tabel 4.9. 



Tabel 4. 9. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan Lubuk Kilangan, Pauh, Kuranji, Kota Padang 

Keterangan : 
r = Rendah SII= Lempung berdebu SiCL= Lempeng liat berdebu ac = agak cepat 
s =Sedang CI= Lempung liat 
t = Tinggi L= Lempung am= Agak masam m = masam 

N 
0. 

1. 

2. 

3. 

-4. 
5. 

6. 

7. 

Sumber : Hasil Analisis laboratofium dan pengamatan lapangan (2009). 

Parameter 

Ketebalan 
Solurn 
Kebatuan 
Permukaan 
Komposlsi Fraksl 
a. Pasir 
b. Debu 
c. Uat 
Berat Isl 
Porositas Total 

Perrneabilitas 

pH (H20/ 

Satuan 

Cm 

% 

% 
% 
% 

g/cm3 
% 

cmflam 
---- 

Ambang 
Krltls 

< 20 

> 40 

< 18 
kolold llat 
>80% 
paslr 
>1,4 
<30 
>70 
<0,7 
>8,0 

6 
Nllal 

112 

<2 

24 
39 
37 
1,15 
56,60 

3,85 

- 
1 

Krlterl 
a 
d 

r 

CL 

t 
r 

s 

4,8 1 

Nlla 
I 
63 

c5 

24 
52 
24 
1,02 
6 1 3  

1 
6,85 

c4.5 5,70 
>8,5 

Lokasl 

rn 

Krlterl 
a 
s 

r 

SiI 

s 
s 

ac 

am 

Pengomatan Tanah 
2 

4.73 

4 
Nllal 

72 

<2 

27 
48 
25 
1,lO 
58,49 

3,92 

4.95 

5 
Nllal 

105 

<2 

27 
35 
38 
1,14 
56.98 

3,21 
-- 

m 

3 

5.24 

Krlterla 

s 

r 

L 

s 
s 

s 
--------, 

m 

Nnai 

96 

<2 

15 
44 
4 1 
1,17 

55,85 

3,08 

4,70 

Krlterla 

d 

r 

CL 

s 
s 

s 

Nllal 

102 

<2 

30 
43 
27 
1,08 

59,25 

4,09 

m 

Krlterla 

ad 

r 

SlCL 

t 
r 

s 

m 

Krlterl 
a 
d 

r 

CL 

s 
s 

s 
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B. Pembabasan 

Di wilayah penelitian yaitu Kecamatan Lubuk Kilangan, Pauh dan Kuranji terdapat 

tujuh macam tanah, yaitu Gleisol Distrik, Kambisol Distrik, Kambisol Gleiik, Kambisol 

Oksik, Kambisol Eutrik, Mediteran Ferik dan Podsolik Humik. Kesetaraan dari Ketujuh 

macam tanah dalam berbagai sistim klas-i tanah yang berlaku di Indonesia di sajikan 

pada Tabel 4.1 1. 

Tabel 4.11. Klasifikasi Tanah Di Daerab Penelitian 

Bila kita lihat bagaimana distribusi klasifikasi tanah menurut kecarnatan disajikan 

pada wilayah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Soil Taaconomy 
(soil Survey Staff,2006) 

Typic E ~ d ~ a q u e p t ~  

Typic Dystrudepts 

A@c Dystrudepts 

Oxic Dystrudepts 

Typic Eutrudepts 

Typic Fermdalfs 

Humic Hzlpludults 

Pusat Penelitian 
Tanah (198 1) 

Gleisol Distrik 

Kambisol Distrik 

Kambisol Gleiik 

Kambisol Oksik 

KambisolEutrik 

Mediteran Ferik 

PodsolikHumik 

FAO-UNESCO 
(1-0) 

Dystric Gleysols 

Dystric Cambisols 

Gleyic Cambisols 

Oxic Cambisols 

Euiric Cambisols 

Ferric Luvisols 

Humic Acrisols 



Pada wilayah kajian studi terdapat enam sampel dimana masing-mas& kecamatan 

wilayah kajian studi diwakili oleh dua sampel tanah. Berdasarkan pengamatan di wilayah 

kajian studi terdapat beberapa penggunaan lahan pada lokasi pengambilan sampel antara 

lain kebun campman, tanah terbuka, semak beluka., clan bekas ladang. Hasilnya dapat 

dilibat pada Table 4.1 3. 

Macam Tanah 
Typic Endoaqueptsl Gleisol Distrik 

Typic Dystrudeptsl Rambisol Distrik 

Aquic Dystrudeptd Kambisol Gleiik 

Typic Eutrudeptd Kambisol Eutrik 

Typic FemdalM Mediteran Ferik 

Humic Hapluddtd Podsolik Humik 

Typic Endoaqueptd Gleisol Distrik 

Typic Dystrudeptd Kambkoi Distrik 

Aquic Dystrudeptsl Kambisol Gleiik 

Humic HapludulW Podsolik Humik 

Typic EndoaqueptsJ Gleisol Distrik 

Typic DystrudqW Kambisol Distrik 

Aquic Dystrudepts/ Rambisol Gleiik 

Humic HapludulW Podsolik Humik 

No 
1 

2 

3 

Kecamatan 
LubukKilangan 

Pauh 

Kuranji 



Tabel 4.13. Penggunaan Lahan Pada Titik Sampel. 

Berdasarkan hasil pen- dm analisis tanah pada 6 lokasi diketiga wilayah 

kecamatan di Kota Padang menunjukan bahwa ketebalau solum berkisar autara 63-1 12 

cm, batuan dipermukaan tanah kecil dari 5%, komposisi b k s i  (pasir 15-30%, debu 35- 

52% dan liat 24-41%), berat isi 1,02-1,17 g/cm3, pmsitas total 55,85-61,51%, 

permeabilitas tanah 3,08-6,85 cm/jam dan pH tanah 4,70-5,70 (masam-agak masam). 

a. Kecamatan Lubuk Kilangan 

Pada Kecamatan Lubuk Kilangau terdapat dm titik sampel yakni Kelurahan 

Baringin dan Padang Besi. Berdasar hasil pengamatan dan analisis tanah pacla 2 lokasi 

menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar autara 63-105 cm, batuan dipermukaan 

tanah kecil dari 2 - 5%, komposisi fiaksi (pasir 24 - 2794, debu 3552% dm liat 24-389'0)~ 

berat isi 1,02-1,14 g/cm3, porositas total 59,98-61,51%, p e a b i l i t a s  tanah 321-6,85 

cm/jam dan pH tanah 4,73-5,70 (masam-agak masam). Dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Penggonaan Lahan 

Kebun Campuran 

Tanah Terbuka 

Tanah Terbuka 

Semak Belukar 

Bekas Ladang 

Semak Belukar 

No. . 

1. 

2. 

3. 

Kecamatan 

LubukKilangan 

Pauh 

Kuranji 

Kelurahan 

Beringin 

Padang Besi 

Limau Mauis 
Selatan 

Koto Tuo 

Kuranji 

Sungai Sarik 

Kode 
Sampel 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

S6 



Sumber : Hasil Analisis Laboratorium dan Pengamatan Lapangan (2010) 

Keterangan : r = Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu 
s = Sedang CL = Lempung liat ac =A@Cepat 
t = Tinggi L = Lempung am = Agak masam 

m = Masam 
Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifat kimia tanah, 

Tabel 

No 

1. 
2. 
3 

4 
5 

6 

7 

menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 18,50-20.00me/100g (sedang), K B  antara 

4.14. Kondisi Parameter 

Parameter 

Ketebalan Solurn 
Kebatuan Permukaan 
Komposisi Fraksi 
a. Pasir 
b. Debu 
c. Liat 
Berat Isi 
Porositas Total 

PermeabTias 

pH (H20) 

21.00-2 135% (rendah), kandungan P2O5 antara 10,50-17.38 mg/100g (sangat rendah- 

Sifat Tanah 

Satuan . 

Cm 
% 

% 
% 
% 

g/cm3 
% 

cmljam 

- 

rendah), K20 antara 8,44-18,32 mg/100g (sangat rendah-rendah) dm .kandungan c-organik 

Pada Lahan 
Ambang 

Krisis 

< 20 
> 40 

< 18 koloid 
liat 

> 80 % 
pasir 
> 1,4 
<30 
>70 
<0,7 ' 

>8,0 
<4,5 
>8,5 

Kering di Kecarnatan Lubuk Kilangan 
Lokasi Pengamatan 

2,57-3,84% (rendah-sedang). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat 

disimpdkan bahwa status kesuburan tanah tergolong rendah. 

Beringin Padang Besi 
M,ai . 
63 
<5 

24 
52 
24 

1,02 
61,51 

6,85 

5,70 

Nilai 
105 
<2 

27 
35 
38 

1,14 
56.98 

3,21 

4,73 

Kritetia 
s 
r 

Sil 

s 
s 

ac 

am 

Kriteria 
d 
r 

CL 

s 
s 

s 

m 



Tabel 4.15 : Hasil Analisis Kimia Tanah Kecamatan Lubuk Kilangan 

No. 

1 
2 
3 
4 

I I 

Sumber : Hasil Analisis laboratorium (2009) 
Keterangan : 

sr = sangat rendah r = rendah 
s =sedang t = tinggi 
st = sangat tinggi 

Lokasi Pengamatan Tanah 

5 I h r g a n i k  I % 
Status Kesuburan Tanah 

b. Kecrrmatan Pauh 

Parameter 
-Berinain 

Kapasitas Tukar Kation (KK) 
Kejenu han Basa (KB) 
P205 

K7O 

Pada Kecamatan Pauh terdapat dua titik sampel yakni Kelurahan Limau Manis 

Satuan 
Padana Besi 

3,84 1 t 
Rendah 

Selatan dan Koto Tuo. Berdasar hail  pengarnatau dan analisis tanah pada 2 lokasi 

me1 100 g 
% 

mgll00 g 
mu1 I00 a 

2,57 [ s 
Rendah 

menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 72-102 cm, batuan dipermukaan 

tanah kecil dari 2 %, komposisi -fraksi (pasir 27 - 30%, debu 43-48 % dan liat 25-27%), 

berat isi 1,08-1,lO g/cm3, porositas total 5925-58,49%, permeabilitas tanah 3,92-4.09 

Nilai 
18,50 
21,35 
10,50 
18.32 

cmljam dan pH tanah 4,95-524 (masam). Dapt dilihat pada Tabel 4.16. 

Nilai 
20,OO 
21 ,00 
17,38 
8.44 

" 
Kriteria 

s 
r 

s r  
r 

.a 

Kriteria 
s 
r 
r 
sr 



Keterangan : r = Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu 
s = Sedang CL =Lempungliat ac = Agak Cepat 
t =Tin* L = Lempung am = Agak masam 

m = Masam 

Tabel 4.16. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pads Lahan Kering di Kecamatan 

Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifat kimia tanah, 

menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 22,50-27,5Ome/lOOg (sedang-tinggi), KB 

No 

1. 
2. 

3 

4 
5 

6 

7 

antara 12,91-18,58% (sangat rendah), kandungan PzOs antara 19,04-64,lO mgl100g 

Sumber : Hasil Analisis laboratorium dan pengamatan lapangan (201 0) 

Pauh 
Ambang 

Krisis 

<20 
> 40 

< 18 kdoid 
lii 

>80% 
pasir 
> 1,4 
<30 
>70 

<9,7 
' 8 3 0  
(43 
>8,5 

(rendah - sangat tinggi), K20 antam 15,75-18,71 mg1100g (rendah) dan kandungau c- 

Parameter 

Ketebalan Solum 
Kebatuan 
Perrnukaan 
Komposisi Fraksi 
a. Pasir 
b. Debu 
c. Liat 
Berat lsi 
PmitasTotal 

Permeabilitas 

PH (Ha) 

organilc 2,64-2,68% (sedang). Berdasarhu penilaian dari parameter sifat tanah &pat 

Saiuan 

Cm 
% 

% 
% 
% 

glcm3 
% 

cmljam 

- 

Lokasi Pengamabn 

disimpulkan bahwa status kesuburan tanah tergolong rendah. 

Limau Manis 
Selaian 

Nilai 
102 
<2 

30 
43 
27 

1,08 
59,25 

4.09 

5.24 

Koto Tuo 

Kriteria 
d 
r 

CL 

s 
s 

s 

m 

Nilai 
72 
<2 

27 
48 
25 

1,10 
%,49 

3,92 

495 

Kriteria 
s 
r 

L 

s 
s 

s 

m 



3 8 

Tabel 4.17. Hasil Analisis Kimia Tanah Kmmatan Panh 

Sumber : Hasil Analisis laboratorium (201 0) 
Keterangan : 

sr = sangat rendah r = rendah 
s = sedang t = a @  
st = sangat tinggi 

No. 

1. 

2. 
3. 

4. 
5. 

c. Kecamatan Kuranji 

Pada Kecamatan Kuranji terdapat dua titik sampel yakni Kelurahan Kuranji 

Parameter 

Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) 
Kejenuhan Basa (KB) 
P205 

K20 
Gorganik 

dan Sungai Sarik. Berdasar hasil pemtiztan clan analisis tanah pada 2 lokasi 

Status Kesubwan Tanah 

menunjukan bahwa ketebalan solum ber- antara 96-112 cm, batua. dipermukaau 

Satuan 

me/ 100 g 

% 
mgl100 g 

mgl100 g 
YO 

tanah kecil dari 2 %, komposisi fraksi @asir 15-24%, debu 39-44 % dan Liat 37-41%), 

Rendah 

berat isi 1,15-1,17 g/cm3, porositas total 55,85-56,60%, permeabilitas tanah 3,08-3,85 

Rendah 

Lokasi Pengamatan Tanah 

cmfjam dan pH tanah 4,70-4,81 (masam). Dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

timu Manis 
Selatan 

Koto Tuo 

+hi 
22,50 

18,58 
19,04 

15,75 
2,M 

-Nilai 
27,50 

12,91 
64,lO 

18,71 
2,68 

Kriteria 
s 

sr 
r 

r 
s 

K M a  
t 

sr 
st 

r 
s 



Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifrrt kimia tanah, 

Tabel 4.18. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan 

menmjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 20,50-22,OOmeflOOg (sedang), KB antara 

No 

1 

2 

3 

4 
5 

6 

7 

16,18-17.90 (sangat rendah), kandungan P205 antara 18,73-33,75 mg1100g (rendah - 

sangat), KzO antara 16,48-18,05 mgI1 OOg (rendah) dan kandungan c-organik 1 $5-2,52% 

Sumber : Hasil Analisis laboratorium dan pengamatan lapangan (2010). 
Keterangan : r = Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu 

s = Sedang CL = Lempung liat ac = Agak Cepat 
t = Tinggi L = Lempung am = Agak masam 
d = dalam ad=agakdalam m =Masam 

Knranji 

Parameter 

Ketebalan Solum 

Kebatuan Permukaan 

Komposisi Fraksi 
a. Pasir 
b. Debu 
c. Liat 
Berat lsi 
Pornsitas Total 

Permeabilitas 

PH (H20) 

(rendah-sedang). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat disirnpulkan bahwa 

status kesuburan tan& tergolong rendah. 

Satuan 

Cm 

% 

% 
% 
% 

glcm3 
% 

cmljam 

- 

Ambang 

Krisis 

< 20 

> 40 

< 18 kdoid 
liat 

,80% 
pasir 
> 1,4 
<30 
>70 
<0,7 
>8,0 
<4,5 
>8,5 

Lokasi Pengamatan 
Kuranji 

Nilai 
96 

<2 

15 
44 
4 1 

1,17 
55.85 

3,08 

4,70 

Sungai Sank 
l<ritwia 

ad 

r 

SiCL 

t 
r 

s 

m 

112 

<2 

24 
39 
37 

1 ,I5 
%,60 

3,85 

4,81 

Kriteria 
d 

r 

CL 

t 
r 

s 

m 



Tabel 4.19. Hasil Analisis Kimia Tanah Kecamatan Knranji 

Penilaian kerusakan tanah di lahan kering mengacu pada kriteria baku kerusakan 

tanah untuk prduksi biomasa menurut Peraturan Pemerhtah No. 150 Tahun 2000. Kondisi 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

tanah setiap parameter dibandingkan dengan nilai ambang kritis menurut peraturan 

Sumber : Hasil Analisis laboratorium (201 0) 
Keterangan : 

sr = sangat rendah r = rendah 
s = sedang t = tinggi 
st = sangat tinggi 

Satuan 

me1 100 g 

% 

mgl 100 g 

mgl100g 

% 

Parameter 

Kapasitas Tukar Kation 

(KTK) 

Kejenuhan Basa (KB) 

Pfl5 

K20 

Corganik 

pemerintah tersebut. Sedangkan penilaian status kesuburan tanah mengacu pada kriteria 

penilaian status kesuburan tanah TOR No. 59 b, P3MTPPT (1993). 

Lokasi Pengamatan Tanah 

Degradasi tanah (Soil degradation) adalah suatu proses kemunduran atau 

kerusakan tanah yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau penyebab lain yang 

Kuranji 

mengakibatkan p e n m a n  produktivitas tanah dalam mendukung kehidupan makhluk 

Sungai Sarik 
Nilai 
2290 

16,18 

18,73 

16,48 

2,52 

hidup. Salah satu contoh degradasi tanah adalah hilangnya lapisan atas tanah (Top Soil), 

Nilai 
20,50 

17,90 

33,75 

18,05 

1,85 

Kriteria 
s 

ST 

r 

T 

s 

menurunnya kandungan c-organik tanah dan unsur-unsw hara tanah, serta berubahnya 

Kriteria 
s 

sr 

s 

r 

r 

parameter fisik tanah, seperti rusakaya struktur tanah, dan pori zesasi atau pori drainase 

cepat menjadi lebih jelek Akibat lebih lanjut adalah produk atau basil pertanian menjadi 



lebih rendah dibandingan dengan sebelum terjadinya degradasi. Menurut P e r a m  

Pemerintah No. 150 Tahun 2000, kriteria baku kerusakan tanah di lahan kering meliputi 

parameter ketebalan solum, batuan dipermukaan, komposisi e i ,  berat isi, prositas, 

derajat pelulusan air (permeabilitas), pH H20, DHL, Redoks dm jumlah mikroba 

Di daerah tropis basah, seperti Kota Padang Propinsi Sumatera Barat, keNSakan 

tanah pada umumnya disebabkan erosi oleh air hujan. Erosi oleh air hujan menyebabkan 

hilangnya tanah lapisan atas atau lapisan tanah yan2 subur. Kandungan C-O@ dan unsur- 

unsur hara tanah lapisan atas (top soil) lebii tinggi dibandingka. tanah lapisan bawah (Sub 

Soil). Oleh sebab itu akibat adanya erosi akan membawa tanah kipisan aias yang banyak 

mengundang c-organik dan unsur-- hara didalam tanah. Disamping msi oleh air hujan, 

penyebab kerusakan tanah juga karma kemunduran kimia (Chemical Deterbration) dan 

kemudian fisik (Physical Deterioration) tanah akibat penggunaan bahan-bahan agrokimia 

yang tidak terkendali. Kerusakan tanah yang termasuk ke dalam kemunduran kimia tanah 

diantaranya disebabkan oleh proses pemasaman tanah dan pencemaran tanah, sedangkan 

proses kern- fisik tanah disebaMcan oleh erosi tanah, paaxMan tanah, pmggmmgan 

dan pengolahan tanah tanpa mengikuti kaedah komervasi tanah. Pada umumnya kerusakan 

tanah di lahan k e g  disc- oleh etosi tanah dan pedigeldaaa tanah tanpa 

memper2latikan tindakan konservasi tanah. 

#ritcria baku kerusaZEaa &nah dilahan kering dapt diguaaksra Warn rangka 

penilaian kerusakan tanah yang ada pada saat ini. Bapedoman pada kiteria baku tersebut 

t e M 4 3 i k d d m m k e n t s a k a n - u n ~ 3  W ~ y e B K ~ d i K u i a P a d a n g ,  

yaitu K e c m  Lubuk Kilangan, Kecmatan Pmh dan Kecamrrtan Kuninji. Hasil 

p e ~ d a n ~ ~ p a d a 6 l o k a s i d i k d g a w i 1 a ~ k e c a n a a t a a d i K o t a P a d a n g  



menunjukan bahwa ketebdan solurn berkisar antara 63-1 12 cm, batuan dipemukaau tanah 

kecil dari 5%, komposisi fraksi (pasir 15-30%, debu 3552% dan liat 24-41%), berat isi 

1,02-1,17 g/cm3, prositas total 55,856 1,5 1 %, permeabilitas tanah 3,08-6,85 cm/jam dan 

pH tanah 4,70-5,70 (masam-agak masam). Kondisi Sat tan& ini masih memenuhi baku 

mutu atau dibawah arnbang kritis kriteria baku kemdcan tanah dilahan kering menurut 

Peraturan Pemerintah No. 150 Tahun 2000. Oleh sebab itu bedasarkan penilaian tersebut 

kondisi tanah di lahan kering pada wilayah Kecamatan Lubuk Kilangan, Kcmimatan Pauh 

dan Kecarnatan Kuranji, Kota Padang belum mengalami kerusakan tanah (degradasi tanah). 

Selanjutnya apabila ditinjau dari status kesuburan tanah dengan mempedornani 

penilaian status Kesuburan Tanah TOR No. 59 b, P3MTIPPT (1993) dengan parameter 

penilai yang terdiri sifiit kimia tanah yaitu kagasitas tukar kation (KX), kejenuhan basa 

(KB), kandungan PzOs dan KzO, serta kandungan wrganik. Hasil analisis labolatorium 

untuk kelima parameter sifat kimia tanah menunjukan bahwa ICTK tanah betkisar antara 

1 8,50-27,50 me11 OOg (sedang-tinggi), KT3 autara 1291-212 5% (sangat rendah-rendah), 

kandungan PzOs antara 10,5064,lO mg/100g (sangat redahangat tinggi), K20 antara 

8,44-18,71 mgllOOg (sangat rendah-rendah) dan ladmgan c-organik 1,85-3,84% (rendah- 

tinggi). Bendasarkan pedaian dari pametea sitkt tanah dqxit disimpdkm bahwa status 

k e s u h  tanah tergolong rendah, 

Pedlggunaanlahandpertaniaasecaram-atauintensiftanpa 

disertai dengan upaya-upaya pelestarian dan teknik konservasi tanah yang tidak baik dan 

benar menyebdhn terjadinya lcemdmm kesabvraa i a d ~  Pada w n m  scatus 

kesuburan tanah terg010ng m d a h  Kondisi ini mdah bamng-bmtn tinab tidak dqat 

r n t x d e d c m - - h a r a s t c a r a ~ ~ ~ ~ ~  



tanaman dm merosotnya ha41 tanaman. Rehabilitasi kesuburan tanah perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah. Upaya ini dapat dilakukan dengan penggunaan 

pup& organik atau pupuk kandang. Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa penggunaan pupuk organik dan pupuk kandang ternyab mampu 

merehabilitas tanah yang terdegmdasi dengan hasil cukup memuaskan. Pemberian bahan 

organik akan memperbdci sifat fisik dan kimia tam& yang selanjutnya akan meningkatkan 

W t a s  tanah dm tanman. 



A. Kesimpnlan 

1. Berdasarkan PP No 150 Tahun 2000, kondisi lahan pada ketiga kecamatan 

(Kecamatan Kuranji, Pauh, dan Luhk Kilangan) belum tejadi degradasi atau 

kerusakan tanah, lcarena dari tujuh aspek (ketebalan solum, kebatuan pennukaan, 

komposisi hks i ,  berat isi, porositas, permeabilitas, dan pH) yang di uji masih jauh 

dibwah baku mutu. 

2. Berdasarkan pada status kesuburan tanah menurut TOR No 59b,P3MT/PPT(1993) 

dengan lima parameter (KTK ,KB ,P205, K20, dan kandungan C- Organik) 

kesuburan tanah wilayah studi tergolong rendah. 

B. Saran 

1. Mengingat kesuburan tanah tergolong rendah maka upaya perbaikan ter;hadap 

kesuburan tanah prlu dilakukan seperti : pemberian pup& anorganik dan pupuk 

organik. Disamping itu tindakan konsemasi tauah juga diperlukan pada lahan 

berlereng uutulc rn- . . laju msi t d  sebagai sumber penyebab tejarlinya 

degradasi 

2. Bedasarkan data Dinas P ~ e t ~  d m  KeButanan Kota Padang 2006- 

2008, lchusumya untuk KecaraaGtn Kuranji dan Kecamatan Pauh agar dapat 

meblgantisi@py~luaslaban~yangtej& 
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